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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Ada beberapa unsur yang harus dikuasai dalam mempelajari suatu 

bahasa, salah satu diantaranya adalah penguasaan kosakata. Dalam 

mempelajari bahasa Jepang, kosakata memiliki perananan yang sangat 

penting karena menjadi penunjang empat aspek keterampilan dalam 

berbahasa, yaitu aspek membaca, menulis, mendengar, dan berbicara. 

Semua aspek keterampilan berbahasa tersebut akan mudah dikuasai jika 

memiliki kekayaan perbendaharaan kosakata. Karena pada dasarnya 

semakin banyak kosakata yang dimiliki maka akan semakin terampil pula 

seseorang dalam berbahasa. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Tarigan 

(1985:2) bahwa kualitas keterampilan berbahasa seseorang tergantung pada 

kuantitas dan kualitas kosakata yang dimiliki. Semakin banyak kosakata 

yang kita miliki, maka akan semakin besar pula kemungkinan kita terampil 

dalam berbahasa. 

Selain penguasaan kosakata, keberhasilan pembelajaran bahasa 

pun turut ditentukan oleh strategi yang diterapkan dalam proses 

pembelajaran. Zaini et al. (2008:96) mengatakan bahwa strategi 

pembelajaran yang tepat akan membina peserta didik untuk berpikir mandiri, 

kreatif dan sekaligus adaptif terhadap berbagai situasi yang terjadi. Sesuai 

dengan pendapat tersebut, hingga saat ini berbagai macam startegi telah 

digunakan dalam pembelajaran bahasa Jepang, termasuk didalamnya 

strategi-strategi yang ditujukan untuk meningkatkan pemahaman 

kosakatanya. Akan tetapi, pada kenyataannya masih banyak pembelajar 

yang kesulitan dalam menguasai bahasa Jepang. selain karena sulitnya 

menguasai kosakata bahasa Jepang, hal tersebut juga disebabkan oleh 

penggunaan strategi yang kurang kreatif serta inovatif. Padahal guru 

dituntut untuk lebih kreatif dalam memilih strategi  pembelajaran yang 
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sesuai dengan proses pembelajaran yang akan dilakukan agar dapat 

menimbulkan kesan dan manfaat yang bermakna bagi siswa.  

Strategi pembelajaran yang banyak digunakan di sekolah saat ini 

adalah strategi pembelajaran dengan menggunakan metode konvensional, 

dimana gurulah yang memegang peranan utama dalam proses pembelajaran. 

Penggunaan strategi ini dirasa kurang efektif karena siswa jarang terlibat 

secara langsung dalam proses pembelajaran, sehingga menyebabkan siswa 

cenderung pasif dan tidak mandiri. Padahal siswa membutuhkan proses 

pembelajaran aktif serta bervariasi. Salah satu solusinya adalah dengan 

menggunakan strategi Active Learning yang mengajak siswa berperan aktif 

dalam proses pembelajaran, yaitu dengan memberi kesempatan kepada 

siswa untuk berkomunikasi dan berinteraksi sosial dengan temannya untuk 

mencapai tujuan pembelajaran, sementara guru bertindak sebagai motivator 

dan fasilitator aktivitas siswa. Artinya dalam pembelajaran ini kegiatan aktif 

dengan pengetahuan dibangun sendiri oleh siswa dan mereka bertanggung 

jawab atas hasil pembelajarannya.  

Salah satu tipe pembelajaran yang termasuk ke dalam strategi 

Active Learning adalah Peer Lesson. Peer Lesson sendiri merupakan 

tekhnik menyampaikan materi ajar melalui rekan atau bantuan teman sendiri. 

dalam Peer Lesson ini, meskipun guru tidak terlalu mendominasi proses 

belajar mengajar, ternyata siswa dapat juga saling belajar mengajar sesama 

mereka. Lie (Isjoni, 2012:45) mengungkapkan banyak penelitian 

menunjukan bahwa pengajaran oleh teman sebaya ternyata lebih efektif 

daripada pengajaran oleh guru. Artinya, keberhasilan dalam belajar bukan 

semata-mata harus diperoleh dari guru saja, tetapi dapat juga dilakukan oleh 

teman sebaya. Berdasarkan pada pendapat Lie tersebut, maka penulis 

mencoba menerapkan strategi Active Learning tipe Peer Lesson pada 

pembelajaran kosakata adjektiva bahasa Jepang. 

Dengan dilatar belakangi berbagai hal di atas, maka penulis 

bermaksud untuk mengkaji dan meneliti permasalahannya dalam sebuah 

rancangan skripsi yang berjudul, “IMPLEMENTASI STRATEGI ACTIVE 
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LERNING TIPE PEER LESSON PADA PEMBELAJARAN KOSAKATA 

ADJEKTIVA BAHASA JEPANG”. 

1.2 Rumusan Masalah dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan sebelumnya, maka 

rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan antara siswa kelas kontrol 

dengan kelas ekperimen sebelum diberikan treatment dengan 

menggunakan strategi Active Learning tipe Peer Lesson ? 

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa kelas kontrol 

dengan kelas eksperimen setelah diberikan treatment dengan 

menggunakan strategi Active Learning tipe Peer Lesson ? 

3. Bagaimana tanggapan siswa terhadap strategi pembelajaran Active 

Learning tipe Peer Lesson dalam pembelajaran kosakata adjektiva 

bahasa Jepang ? 

Agar masalah yang dikaji lebih terfokus dan terarah, maka peneliti 

membatasi masalah yang akan dibahas sebagai berikut: 

1. Strategi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

strategi Active Learning tipe Peer Lesson untuk kelas eksperimen, dan 

model pembelajaran konvensional (ceramah) untuk kelas kontrol. 

2. Peneliti hanya akan meneliti implementasi penggunaan strategi Active 

Learning tipe  Peer Lesson dalam pembelajaran kosakata adjektiva 

bahasa Jepang. 

3. Penelitian ini hanya membahas 65 kosakata adjektiva bahasa Jepang 

yang terdiri dari 51 kosakata i-keiyoushi dan 14 kosakata na- keiyoushi. 

4. Objek penelitian ini adalah siswa SMAN 5 Cimahi kelas XI. 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah  sebagai berikut: 

1. Mengetahui efektifitas penerapan strategi Active Learning tipe Peer 

Lesson dalam pembelajaran kosakata adjektiva bahasa Jepang. 
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2. Mengetahui perbandingan hasil belajar siswa yang menggunakan 

strategi Active Learning tipe Peer Lesson dengan hasil belajar siswa 

yang menggunakan metode konvensional dalam pembelajaran kosakata 

adjektiva bahasa Jepang. 

3. Untuk mengetahui tanggapan siswa mengenai strategi Active Learning 

tipe Peer Lesson yang diterapkan dalam proses pembelajaran. 

 

Adapun penelitian ini diharapkan akan memberikan beberapa manfaat, 

diantaranya: 

1. Melalui implementasi strategi Active Learning tipe Peer Lesson ini, 

diharapkan siswa dapat termotivasi untuk memperkaya perbendaharaan 

kosakata bahasa Jepang. 

2. Melalui implementasi strategi Active Learning tipe Peer Lesson ini, 

diharapkan siswa menjadi lebih aktif, kreatif, serta dapat bekerjasama 

dengan siswa lain. 

3. Melalui implementasi strategi Active Learning tipe Peer Lesson ini, 

diharapkan dapat menjadi alternatif strategi yang dapat digunakan 

pengajar dalam pembalajaran kosakata bahasa Jepang. 

1.4 Definisi Operasional 

 Untuk mencegah terjadinya  kekeliruan  atau perbedaan persepsi  

dalam memahami penelitian ini, maka penulis akan menuliskan definisi 

operasional yang berkaitan dengan judul penelitian. 

1. Implementasi merupakan suatu pelaksanaan atau penerapan (KBBI, 

2008:374). 

2. Strategi pembelajaran adalah sebuah metode atau cara untuk 

menyampaikan pelajaran yang dapat membantu peserta didik mencapai 

tujuan belajar (Burden dalam Depdikbud, 1998:1) 

3. Active Learning (pembelajaran aktif) adalah segala bentuk 

pembelajaran yang memungkinkan siswa berperan secara aktif dalam 
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proses pembelajaran itu sendiri, baik dalam bentuk interaksi sesama 

siswa maupun siswa dengan pengajar dalam proses pembelajaran 

tersebut (Machmudah dan Rosyidi, 2008:64) 

4. Peer Lesson (pembelajaran teman sebaya) merupakan strategi 

pembelajaran yang mengembangkan Peer Teaching dalam kelas yang 

menempatkan seluruh tanggung jawab untuk mengajar peserta didik 

sebagai anggota kelas (Silberman, 2009:173). Sementara itu, Peer 

Teaching (pengajaran teman sebaya) merupakan salah satu pendekatan 

mengajar yang menuntut seorang peserta didik mampu mengajar pada 

peserta didik lainnya. 

5. Kosakata merupakan perbendaharan kata (KBBI, 2008:597). Dalam 

bahasa Jepang, kosakata (goi) adalah keseluruhan kata (tango) yang 

berkenaan dengan suatu bahasa atau bidang tertentu yang ada 

didalamnya (Shinmura dalam Dahidi dan Sudjianto, 2009:97) 

6. Adjektiva atau kata sifat merupakan kata yang menerangkan sifat atau 

keadaan sesuatu. Kata sifat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kata sifat bahasa Jepang, yaitu kata sifat-i (i-keiyoushi) dan kata sifat-na 

(na- keiyoushi). 

7. i-keiyoushi merupakan kata sifat yang berbunyi akhir i 

8. na- keiyoushi merupakan kata sifat yang berbunyi akhir na 

1.5 Anggapan Dasar   

Sutedi dalam Arini (2012) mengatakan bahwa anggapan dasar 

merupakan suatu teori yang sudah baku maupun berupa rangkuman atau 

kesimpulan yang digunakan sebagai dasar untuk berpijak dimulainya 

kegiatan penelitian. Dalam penelitian ini, yang dijadikan anggapan dasar 

adalah penerapan strategi Active Learning tipe Peer Lesson dalam proses 

pembelajaran dapat membantu siswa dalam meningkatkan pengusaan 

kosakata adjektiva bahasa Jepang, serta dapat meningkatkan minat siswa 

dalam mempelajari bahasa Jepang. 
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1.6 Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 

dalam bentuk kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2006:64). 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H0 :  Tidak terdapat perbedaan yang sigifikan antara kemampuan 

penguasaan kosakata adjektiva siswa yang diajarkan dengan strategi 

Active Learning tipe Peer Lesson dengan siswa yang diajarkan dengan 

metode konvensional. 

Hk : Terdapat perbedaan yang sigifikan antara kemampuan penguasaan 

kosakata adjektiva siswa yang diajarkan dengan strategi Active 

Learning tipe Peer Lesson dengan siswa yang diajarkan dengan 

metode konvensional. 

1.7 Metodologi Penelitian 

1.7.1 Metode Penelitian 

Sudaryanto dalam Sutedi (2011:53)  menyatakan bahwa metode 

adalah cara yang harus dilaksanakan, sedangkan tekhnik adalah cara 

melaksanakan metode. Dalam kegiatan penelitian, metode dapat diartikan 

sebagai cara atau prosedur yang harus ditempuh untuk menjawab masalah 

penelitian. Berdasarkan masalah yang dikembangkan dalam penelitian ini, 

yaitu untuk mengetahui tingkat pemahaman kosakata adjektiva bahasa 

Jepang siswa yang memperoleh pembelajaran dengan menggunakan strategi 

Active Learning tipe Peer Lesson, dengan siswa yang tidak memperoleh 

pembelajaran dengan menggunakan stategi tersebut, maka metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah studi eksperimental. Penelitian 

eksperimental merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari 

pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 

terkendalikan. (Sugiyono, 2008:107).  
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Karena penelitian ini menggunakan metode eksperimen murni (true 

eksperimental), maka desain penelitian yang digunakan adalah Pretest 

posttest control group design. Desain penelitian ini menempatkan subjek 

penelitian kedalam 2 kelompok kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Pada tahap awal  penelitian, kelas eksperimen dan kelas kontrol 

akan diberikan pretest untuk mengetahui keadaan awal siswa, kemudian 

diberi perlakuan pada kelas eksperimen yang pembelajarannya 

menggunakan strategi Active Learning tipe Peer Lesson, dan pembelajaran 

yang menggunakan metode konvensional  untuk kelas kontrol. Hal ini 

dilakukan agar penulis dapat menyimpulkan efektifitas dari penerapan 

strategi Active Learning tipe Peer Lesson pada pembelajaran kosakata 

adjektiva bahasa jepang, yaitu dengan melihat perolehan nilai posttest yang 

dilakukan diakhir pembelajaran. 

1.7.2 Populasi dan Sampel 

Manusia yang dijadikan sebagai sumber data disebut dengan 

populasi penelitian, sedangkan sampel penelitian adalah bagian dari 

populasi yang dianggap mewakili untuk dijadikan sumber data (Sutedi, 

2011:179).  

Subjek populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMAN 5 

Cimahi kelas XI tahun ajaran 2012/2013. Teknik penyampelan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah random sampling, hal tersebut 

dikarenakan peneliti menganggap adanya kesamaan karakter pada diri 

populasi. Berdasarkan hal tersebut, maka sampel dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas XI IPA 2 sebanyak 20 siswa sebagai kelas eksperimen, dan 

siswa kelas XI  IPA 3 sebanyak 20 siswa sebagai kelas kontrol. 
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1.7.3 Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Tes 

  Tes merupakan alat ukur yang biasanya digunakan untuk 

mengukur hasil belajar siswa setelah selesai satu satuan program 

pengajaran tertentu (Sutedi, 2009:164). 

  Jenis tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretes dan 

posttes. Pemberian pretest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen di 

awal pembelajaran bertujuan untuk mengukur kemampuan awal kedua 

kelompok sampel. Selain pretest, dilakukan juga posttest diakhir 

pembelajaran dengan tujuan untuk mengetahui sampai dimana tingkat 

pencapaian, yaitu pemahaman siswa terhadap bahan pengajaran setelah 

mengalami suatu kegiatan. 

2. Angket 

  Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 

untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 

pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, 1998:130) 

  Instrumen angket disini digunakan untuk mengetahui respon 

siswa terhadap pembelajaran yang menggunakan strategi Active 

Learning tipe Peer Lesson. Soal angket dalam penelitian ini terdiri dari 

10 soal, dan model angket yang digunakan adalah model skala likert 

yang terdiri dari empat pilihan jawaban yaitu SS (Sangat Setuju), S 

(Setuju), TS (Tidak Setuju), dan  STS (Sangat Tidak Setuju). 

1.7.4 Variabel 

 Kidder (Darmadi, 2011:21) mengatakan bahwa variabel adalah 

suatu kualitas (qualities) dimana peneliti ingin mempelajari dan menarik 

kesimpulan dari penelitian yang dilakukan. 
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Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel bebas (Independent Variable) dalam penelitian ini adalah 

penguasaan kosakata adjektiva yang telah dipelajari sebelumnya 

sebelum diberikan treatment. 

2. Variabel Terikat (Dependent Variable) dalam penelitian ini adalah 

penguasaan kosakata adjektiva yang telah dipelajari setelah diberikan 

treatment. 

1.7.5 Teknik Pengolahan Data 

 Penelitian ini diawali dengan pemberian pretest yang dimaksudkan 

agar peneliti memperoleh gambaran tentang pengetahuan sampel. Setelah 

itu peneliti menerapkan strategi Active Learning tipe Peer Lesson dalam 

pembelajaran kosakata adjektiva bahasa Jepang kepada siswa yang 

dijadikan sampel. Kemudian, sampel kembali diberikan posttest untuk 

menguji sejauh mana pengaruh strategi Active Learning tipe Peer Lesson 

dalam membantu sampel memahami materi, serta untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan nilai dan pemahaman antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

1.8 Sistematika Penulisan 

Secara garis besar sistematika penulisan skripsi yang akan dibuat 

adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan pendahuluan yang mengulas tentang latar 

belakang, rumusan dan batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

definisi operasional, metodologi penelitian, populasi dan sampel, serta 

instrumen penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORITIS 

Bab II merupakan landasan teoritis yang mencakup teori-teori yang 

berhubungan dengan masalah atau teori yang melandasi kegiatan penelitian 
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ini, seperti pengertian pembelajaran, strategi pembelajaran, strategi Active 

Learning tipe Peer Lesson, dan kosakata. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 Pada bab tiga dibahas mengenai metodologi yang akan digunakan 

dalam penelitian yang meliputi desain penelitian, objek penelitian, teknik 

pengumpulan, serta pengolahan data. 

BAB IV ANALISIS DATA 

Bab ini memuat dua hal utama, yaitu pengolahan dan analisis data 

untuk menghasilkan temuan dan pembahasan atau analisis temuan.  

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab lima memuat kesimpulan dari kegiatan penelitian yang telah dilaksanakan 

serta rekomendasi dari penulis mengenai tindak lanjut dari penelitian yang telah 

dilaksanakan 


